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This study aims to describe the ability to write poetry in class X SMA Muhammadiyah 
1 Pontianak based on aspects of the theme and diction of poetry. The method used in 
this research is descriptive method with quantitative research form. The technique used 
in determining the sample is purposive sampling because the sample is determined 
deliberately. The sample of this study were students of class X MIA 2 with a total of 33 
students.The results showed that the students' ability in writing poetry was classified as 
capable with an average value of 84.09. Students who are able or get a score 70-100 
are 30 people and students who get ascore of 069 are 3 people. The ability of class X 
students of SMA Muhammadiyah 1 Pontianak in writing poetry in terms of the aspect 
of the theme is categorized as capable with an average score of 87.87; In terms of the 
aspect of diction,it can be categorized as capable with an average value of 80.30. 
 




Menulis merupakan kemampuan seseorang 
untuk mengungkapkan gagasannya, 
pendapatnya, dan perasaan yang di alami pada 
pihak lain melalui tulisan. Ketepatan 
mengungkapan gagasan yang akan ditulis harus 
didukung oleh ketepatan bahasa yang akan 
digunakan, kosakata, gramatikal, dan 
penggunaan ejaannya. Kemampuan menulis 
merupakan satu di antara jenis keterampilan 
berbahasa yang harus dikuasai siswa dalam 
pembelajaran. 
Kemampuan menulis yang harus dikuasai 
siswa satu di antaranya adalah menulis karya 
sastra yaitu puisi. Puisi merupakan bentuk karya 
sastra yang mengeskpresikan pikiran dan 
perasaan penulis, kemudian diubah ke dalam 
wujud tulisan dengan bahasa yang berkesan. 
Menulis puisi adalah cara kita untuk 
menuangkan inspirasi yang didapatkan melalui 
pengamatan dan pengalaman diri sendiri 
maupun lingkungan sekitar, yang tidak mampu 
kita ungkapkan secara langsung. 
Hasil wawancara kepada siswa ditemukan 
permasalahan, yaitu masih ada siswa yang 
menganggap bahwa menulis adalah suatu 
kegiatan yang tidak penting dan menganggap 
 
bahwa menulis adalah suatu hal yang 
membosankan. Masih ada siswa yang merasa 
bahwa menulis adalah suatu beban, salah satu 
beban yang dirasakan siswa adalah kurang 
mampu mengolah kata dengan baik dan tepat 
yang sesuai dengan tema. Mereka merasa sulit 
dalam pemilihan diksi untuk menggambarkan 
makna puisi dengan tepat, selain itu ketika 
ditanya tentang apa tema yang akan mereka tulis 
mereka kebingungan dalam menentukan hal 
tersebut. Sehingga timbulnya rasa malas untuk 
menulis karena kurangnya pemahaman 
mengenai tema dan diksi. Mereka kurang 
menyukai menulis puisi ketika proses 
pembelajaran, mereka memilih untuk menulis 
puisi diwaktu tertentu atau sesuai mood kapan 
mereka ingin menulis dan itu jarang sekali 
dilakukan. 
Alasan memilih penelitian menulis puisi 
sebagai bahan penelitian karena puisi termasuk 
materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas X 
yang ada di silabus kurikulum 2013. Alasan 
lainnya yang pertama, menulis merupakan 
wadah untuk siswa dalam mengungkapkan ide 
dan perasaannya. Karena masih ada siswa yang 
bingung memilih diksi yang tepat dalam 
mengungkapkan perasaannya dalam bentuk 
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tulisan, adapula siswa yang bingung ketika 
diminta untuk menentukan tema sebelum 
menulis puisi. Kedua, menulis merupakan 
keterampilan yang berproses dan memiliki 
langkah-langkah. Menulis tidak bisa terjadi 
begitu saja, tetapi ada beberapa langkah yang 
harus dipelajari dan dipahami agar menjadi 
sebuah tulisan yang baik dan benar. Agar 
terampil dalam menulis maka hal pertama yang 
harus dilakukan adalah dengan sering-sering 
berlatih menulis. 
Pembelajaran menulis puisi di sekolah 
memiliki tujuan untuk menanamkan rasa peka 
siswa terhadap karya sastra, dengan hal tersebut 
dapat memunculkan perasaan senang, cinta dan 
rasa tertarik terhadap karya sastra. Hal lain yang 
dapat di ambil dari pembelajaran menulis puisi 
di sekolah sangat penting dan bermanfaat bagi 
siswa karena hal tersebut mampu menstimulus 
otak siswa agar mampu berpikir dengan kreatif 
dan simpatik terhadap apa yang ada di 
lingkungan sekitarnya. 
Alasan memilih penelitian di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak karena sekolah ini 
merupakan salah satu sekolah swasta yang ada di 
Pontianak dengan akreditasi A. Sekolah ini 
identik dengan organisasi remaja yaitu Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah (IPM), organisasi yang 
memiiki tujuan membentuk pelajar muslim yang 
berilmu, berakhlak mulia, dan terampil dalam 
rangka menegakkan dan menjunjung tinggi 
agama islam. Sekolah ini memiliki banyak 
kegiatan ekstrakurikuler, ada 24 ekstrakurikuler 
yang dapat diikuti oleh siswa. Setiap tahun 
sekolah ini menyelenggarakan lomba puisi antar 
kelas, untuk mencari siswa yang memiliki bakat 
dalam membaca puisi dan menjadi 
penyelenggara lomba puisi antar sekolah tingkat 
SMP/SMA di Pontianak. 
Penelitian ini lebih menekan kan pada 
aspek tema dan diksi puisi karena siswa selalu 
bingung ketika ditanya tentang tema dalam puisi, 
sedangkan pada aspek diksi ditemukan siswa 
yang masih sulit menuangkan ide dan gagasan 
nya karena kesulitan memilih diksi yang mampu 
menggambarkan makna yang tepat untuk puisi 
yang ditulis. 
METODE PENELITIAN 
Di dalam penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan 
metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan mengidentifikasi objek 
sesuai dengan apa adanya (Best, dalam Sukardi, 
2016:157). 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa 
angka sebagai alat menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin kita ketahui Thoifah 
(2016: 155). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X MIA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
berjumlah 139 orang yang terdiri dari empat 
kelas, teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan oleh penulis pada penelitian ini adalah 
menggunakan teknik nonprobability sampling. 
Menurut Sugiyono (2015:122) “nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel.” Teknik penentuan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Di dalam 
penelitian ini dipilih kelas X MIA 2 dengan 
jumlah 33 siswa dari populasi yang telah 
ditentukan sebelumnya sebagai sampel untuk 
diteliti. 
Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi dan tes. Tes merupakan 
instrumen yang digunakan di dalam penelitian 
ini. Tes adalah suatu alat ukur yang terdiri dari 
sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada 
seseorang atau sejumlah siswa untuk 
mengungkapkan (achievement) atau tingkat 
perkembangan salah satu atau beberapa aspek 
tertentu, misalnya hasil belajar (Tanujaya dan 
Jenine Mumu, 2016:76). Tes tersebut dilakukan 
dengan menugasi siswa membuat puisi yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menulis puisi, maka harus dilakukan tes 
pada siswa tersebut. Tes diberikan kepada siswa 
secara online melalui grup whatsapp. Hasil dari 
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karangan puisi tersebut kemudian dianalisis 
dengan memperhatikan aspek yang dinilai dalam 
menulis puisi unsur pembangun puisi yaitu diksi 
dan tema. Menghitung nilai kemampuan menulis 
puisi berdasarkan unsur pembangun puisi yaitu 
tema dan diksi. 
Menghitung nilai kemampuan menulis 
puisi berdasarkan unsur pembangun puisi 
yaitu tema dan diksi. 
Dengan Rumus: 
Muhammadiyah 1 Pontianak” ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan siswa 
dalam menulis puisi bebas secara kuantitatif 
pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. Variabel dalam penelitian ini yaitu 
kemampuan menulis puisi, kemampuan menulis 
puisi pada unsur pembangunnya yaitu aspek 
tema dan aspek diksi. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 





X 100 Muhammadiyah 1 Pontianak yang berjumlah 
139 siswa yang terbagi menjadi empat kelas. 
Untuk mengetahui persentase kemampuan 
secara klasikal maka digunakan rumus yang 
dikemukakan oleh (Aqib dkk, 2010:41) yaitu: 
Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purpose Sampling, sampel 






x 100% pertimbangan atau kriteria tertentu sehingga 
tidak melalui proses pemilihan sebagaimana 
TBK : Tuntas Belajar Klasikal 
N : Banyak siswa yang memperoleh nilai 
minimal 70 
SN : Jumlah siswa 
Menurut Sudjana (2013: 109) “ Mean 
atau rata-rata diperoleh dengan 
menjumlahkan skor dibagi dengan banyak 





X : Rata-rata (mean) 
∑x : Jumlah seluruh skor 
N : Banyaknya subjek 
Pada pembelajaran ini, ketuntasan belajar 
minimal (KBM) yang harus dipenuhi oleh siswa 
adalah 75. Jika siswa memperoleh nilai kurang 
dari 75, maka siswa yang bersangkutan belum 
mencapai nilai ketuntasan begitupun sebaliknya. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian yang berjudul “Kemampuan 
Menulis Puisi Bebas Siswa SMA 
yang dilakukan dalam teknik random. Adapun 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X MIA 2 dengan jumlah 
siswa 33 orang. 
Pada uraian ini diperoleh hasil analisis data 
penelitian tentang kemampuan menulis puisi 
bebas siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. Dari hasil tes yang telah diberikan 
kepada 33 siswa sebagai sampel, nilai yang 
didapat oleh peserta didik sangat bervariasi. Ada 
yang mencapai KKM dan ada juga yang di 
bawah KKM. 
Dalam menulis puisi tidak ditemukan siswa 
yang kurang dalam segi diksi maupun tema, 
hampir seluruh siswa sudah mampu 
menggunakan diksi yang tepat dalam menulis 
puisi sesuai dengan tema. Walaupun masih 
ditemukan beberapa siswa yang belum mampu 
mengolah diksi sesuai dengan tema yang akan di 
tulis di dalam puisinya. 
Pada aspek tema ditemukan banyak siswa 
yang sudah memahami antara tema dengan judul 
dan isi. Siswa sudah memahami menulis puisi 
dengan tema yang dibuat lalu menuangkan 
dalam sebuah tulisan dengan judul yang tepat 
dan isi yang sesuai dengan tema yang sudah 
ditentukan. Sedangkan pada aspek diksi banyak 
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siswa yang sudah mampu menggunakan diksi 
yang unik dan menarik ke dalam tulisannya. 
Pemilihan diksi yang cenderung bervariasi, 
namun masih ditemukan beberapa siswa yang 
belum tepat menuliskan diksi di dalam puisi. 
Sedangkan pada aspek diksi banyak siswa 
yang sudah mampu menggunakan diksi yang 
unik dan menarik ke dalam tulisannya. 
Pemilihan diksi yang cenderung bervariasi, 
namun masih ditemukan beberapa siswa yang 
belum tepat menuliskan diksi di dalam puisinya 
dan masih menggunakan diksi yang sederhana. 
Data hasil tes yang telah diberikan kepada 
33 siswa sebagai sampel juga telah diolah untuk 
mendapatkan nilai untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menulis puisi siswa 
kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Dari 
hasil tes secara keseluruhan unsur pembangun 
puisi yaitu tema dan diksi ditemukan bahwa 
siswa yang mampu dalam menulis puisi 
berjumlah 30 orang (90,90%), dan siswa yang 
tidak mampu dalam menulis puisi berjumlah 3 
orang (9,09%). 
Dapat digambarkan bahwa siswa kelas X 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak mampu 
menulis puisi karena jumlah siswa yang menjadi 
sampel mencapai 90,90 % yang memperoleh 
nilai 75-100 dengan nilai rata-rata 84,0 
Sedangkan pada aspek diksi banyak siswa yang 
sudah mampu menggunakan diksi yang unik dan 
menarik ke dalam tulisannya. Pemilihan diksi 
yang cenderung bervariasi, namun masih 
ditemukan beberapa siswa yang belum tepat 
menuliskan diksi di dalam puisinya dan masih 
menggunakan diksi yang sederhana.9. 
Pada Penelitian ini juga dirincikan 
pemerolehan nilai siswa berdasarkan kedua 
aspek yang dinilai yaitu aspek tema dan diksi 
puisi. Berdasarkan aspek tema berada pada 
kategori mampu dengan jumlah siswa 31 siswa 
(93,93%) dan 2 siswa (6,06%) siswa yang masuk 
kategori tidak mampu dengan nilai rata-rata 
87,87. Sedangkan pada aspek diksi berada pada 
kategori mampu dengan jumlah siswa 27 
orang (81,81%) dan pada kategori tidak 
mampu dengan jumlah 6 orang siswa 
(18,18%) dengan nilai rata-rata 80,30. 
Hasil analisis data dalam penelitian seacara 
keseluruhan yaitu pada unsur pembangun puisi 
pada aspek tema dan diksi menunjukkan bahwa 
dari 33 siswa sampel nilai tertinggi yaitu 100 
yang diperoleh 8 orang siswa (24,24%), 
sedangkan nilai terendah 50 yang diperoleh 4 
orang siswa (12,12%). 
Kemampuan siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak dalam menulis 
puisi bebas pada dasarnya siswa ini mampu 
mengolah tema dengan tepat dan memilih diksi 
yang menarik. Untuk kali ini siswa belum 
mendapatkan penjelasan materi ini secara 
terperinci karena keadaan yang tidak 
mendukung yaitu adanya covid 19. Dengan 
adanya covid 19 siswa tidak mendapatkan atau 
diajarkan secara langsung materi ini. Siswa 
hanya membaca secara sekilas tentang materi 
ini, namun dengan segala keterbatasan waktu 
dan keadaan kemampuan siswa dalam menulis 
puisi dapat digolongkan sebagai kategori 
mampu. 
Pembahasan 
Data yang diolah dan dianalisis adalah data 
skor mentah hasil tes tentang kemampuan 
menulis puisi bebas, kemampuan menulis puisi 
bebas pada aspek unsur pembangunnya yaitu 
tema dan diksi. 
Adapun langkah-langkah dalam 
menganalisis data yaitu membuat skor mentah, 
membuat distribusi frekuensi dari skor mentah, 
membuat distribusi frekuensi dari skor mentah, 
menghitung nilai kemampuan siswa, mencari 
kemampuan rata-rata siswa, dan membuat tabel 
klasifikasi kemampuan siswa, untuk lebih 
jelasnya data yang diproleh dari hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. Skor mentah hasil 
tes menulis puisi bebas pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak dapat dilihat pada 




Daftar Skor Mentah Hasil Menulis Puisi Bebas Pada 
Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
 
No Nama Siswa 
Kelas X MIA 2 
Aspek  JS SM 
 Tema Diksi  
1 AZ 4 3 7 8 
2 AR 3 3 6 8 
3 AZN 3 3 6 8 
4 AHL 3 4 7 8 
5 AT 4 4 8 8 
6 APC 3 4 7 8 
7 AS 4 3 7 8 
8 AYR 3 4 7 8 
9 AFR 4 2 6 8 
10 ANA 4 4 8 8 
11 BFA 4 4 8 8 
12 DFR 2 2 4 8 
13 DRB 4 4 8 8 
14 FAD 4 3 7 8 
15 FFV 3 2 5 8 
16 FH 4 3 7 8 
17 FN 4 3 7 8 
18 GF 4 4 8 8 
19 HD 4 3 7 8 
20 HA 4 2 6 8 
21 IN 3 4 7 8 
22 IM 4 4 8 8 




24 MBA 4 2 6 8 
25 MFA 4 2 6 8 
26 MRAF 4 4 8 8 
27 NK 3 4 7 8 
28 PSE 4 4 8 8 
29 RR 3 3 6 8 
30 RPA 2 3 5 8 
31 RH 3 3 6 8 
32 RMAP 3 3 6 8 
33 ZA 4 3 7 8 
 
Berdasarkan tabel di atas merupakan 
hasil perolehan skor dari penilaian puisi yang 
ditulis oleh siswa SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. Hasil perolehan skor di atas yang 
didapatkan siswa menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan siswa dalam menulis puisi bebas 
sangat bervariasi.. Variasi perolehan skor 
pada tabel 4.1 di atas mengidentifikasi variasi 
tingkat kemampuan menulis puisi bebas 
berdasarkan aspek tema dan diksi siswa kelas 
X SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
Tabel tersebut juga menunjukkan 
bahwa skor tertinggi adalah 8 yang paling 
rendah mendaptkan skor 4. Berdasarkan 33 
siswa yaitu 8 orang (24,24%) yang 
mendapatkan skor 8, siswa yang mendapat 
skor 7 sebanyak 12 orang (36,36 %), siswa 
yang mendapat skor 6 sebanyak 10 orang 
(30,30 %), siswa yang mendapat skor 5 
sebanyak 2 orang (6,06 %), dan siswa yang 
mendapat nilai paling rendah skor 4 diperoleh 
oleh 1 orang (3,03 %). Siswa yang 
mendapatkan nilai mencapai ketuntasan 
sebanyak 30 siswa, sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah ketuntasan dalam 
sampel ini terdapat 3 siswa. 
 
Tabel 2 
Klasifikasi Kemampuan Menulis Puisi Bebas Siswa Kelas X 












≥75 30 90,90% Mampu 
<74 3 9,09% 
Tidak 
  Mampu   
 
Berdasarkan rekapitulasi tabel di atas, 
dapat diketahui dari 33 siswa yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini yang 
mendapatkan nilai di atas 75 berjumlah 30 
siswa (90,90 %), sedangkan sampel yang 
memperoleh nilai di bawah 75 berjumlah 3 
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siswa (9,09%). Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak dikategorikan mampu dalam 
menulis puisi bebas karena siswa yang 
memperoleh nilai di atas 75 mencapai kriteria 
yang ditetapkan yaitu (90,90%). 
 
Tabel 3 
Klasifikasi Kemampuan Menulis Puisi Bebas Pada Aspek 












≥75 31 93.93% Mampu 
<74 2 6,06% 
Tidak 
  Mampu   
 
Berdasarkan tabel klasifikasi di 
atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 
memperoleh nilai di atas 75 berjumlah 31 
orang (93,93%), sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai di bawah 75 berjumlah 
2 orang (6,06%). Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan menulis puisi bebas 
pada aspek tema siwa kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak 
dikategorikan mampu karena siswa yang 
memperoleh nilai 75 ke atas mencapai 
kriteria yang ditetapkan yaitu (93,93%). 
 
Tabel 4 
Klasifikasi Kemampuan Menulis Puisi Bebas Pada Aspek 












≥75 31 81,81 % Mampu 
<74 2 18,18% 
Tidak 
  Mampu   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa siswa yang menjadi 
sampel yang memperoleh nilai di atas 75 
berjumlah 27 orang (81,81%), sedangkan 
siswa sampel yang memperoleh nilai 
dibawah 75 berjumlah 6 orang (18,18%). 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis puisi bebas pada aspek diksi siswa 
klas X SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
dikategorikan mampu karena siswa yang 
memperoleh nilai di atas 75 mencapai 
kriteria yang ditetapkan yaitu (81,81%). 
Berdasarkan tabel dapat 
disimpulkan bahwa siswa masuk ke dalam 
kategori mampu dalam menulis puisi baik 
dari aspek tema maupun dari aspek diksi 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pada data hasil belajar 
kemampuan siswa menulis puisi bebas, 
disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi 
bebas siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak berdasarkan unsur pembangun puisi 
pada aspek tema dan diksi masuk kriteria 
“mampu” dengan nilai rata-rata 84,09. 
Di gambarkan bahwa siswa yang mampu 
atau memperoleh nilai 75-100 berjumlah 30 
orang (90,90%) dan siswa yang memperoleh 
nilai 0-74 berjumlah 3 orang (9,09%). Klasifikasi 
nilai kemampuan menulis puisi bebas siswa kelas 
X SMA Muhammadiyah 1 Pontianak dari 
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masing-masing aspek penilaian adalah 
kemampuan menulis puisi bebas siswa kelas X 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak dari aspek 
tema memperoleh nilai rata-rata 87,87 dengan 
kategori mampu. Sedangkan pada aspek 
penilaian kemampuan menulis puisi bebas siswa 
kelas X SMA Muhammadiyah 1 Pontianak dari 
aspek diksi memperoleh nilai rata-rata 80,30 
dengan kategori mampu. 
Saran 
Berdasarkan  kesimpulan yang telah 
dipaparkan, penulis mengemukakan saran-saran 
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan yaitu, 
guru kelas khususnya dalam pelajaran bahasa 
Indonesia, diharapkan menguasai materi unsur 
pembangun puisi secara matang terutama pada 
aspek tema dan diksi karena kedua aspek ini 
memegang peran penting sebagai dasar dalam 
pembelajaran menulis puisi. Hasil penulisan 
puisi peserta  didik   akan lebih baik  jika 
penguasaan kelas,penguasaan materi,  dan 
penguasaan waktu maksimal. 
Untuk keberhasilan peserta didik dalam 
pembelajaran menulis puisi diperlukan dukungan 
dari berbagai pihak seperti: pihak sekolah, orang 
tua, dan lingkungan. Diharapkan guru lebih 
mampu mengembangkan diri dan minat siswa 
dalam menulis puisi. Guru yang memiliki sifat 
kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana 
pembelajaran yang menarik akan membuat 
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